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RESPON TANAMAN PADI (Oryza sativa L.) SISTEM RATOON TERHADAP 
TINGGI PEMANGKASAN DAN DOSIS PEMBERIAN MIKORIZA PADA  FASE 
VEGETATIF 
Nyoto Wasis. NPM 1025010036. Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Juli Santoso P., 




Pertumbuhan populasi penduduk yang semakin meningkat dan tidak 
diimbangi dengan bertambahnya lahan pertanian untuk meningkatkan kebutuhan 
akan pangan, maka dapat dipastikan kebutuhan akan pangan untuk masyarakat 
khususnya beras yang berasal dari tanaman padi ini akan berbanding terbalik 
dengan luasnya lahan yang semakin berkurang sehingga dibutuhkan suatu 
inovasi teknologi untuk dapat menunjang akan kebutuhan pangan yang semakin 
meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti respon tanaman padi (Oryza 
sativa) salibu/ratoon terhadap tinggi pemangkasan dan dosis pemberian mikoriza 
pada fase vegetatif. Interaksi antara perlakuan pemangkasan dan pemberian 
dosis mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap peubah panjang, berat kering, 
dan kadar air tanaman tetapi berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan pada 
minggu ke empat pada pemangkasan 1 cm dengan pemberian mikoriza dengan 
dosis tertinggi 7,5 gram memberikan hasil yang lebih baik. Tinggi pemangkasan 
sangat mempengaruhi dalam budidaya padi sistem ratoon khususnya pada fase 
vegetatif, semakin tinggi pemangkasan maka jumlah anakan maka semakin 
sedikit akan tetapi pertumbuhan sangat cepat dan kemungkinan besar masa 
panen akan lebih cepat dengan jumlah anakan yang tidak banyak. Pada 
perlakuan P1 dengan pemangkasan 1 cm menunjukan hasil yang paling tinggi 
pada beberapa parameter.  Mikoriza berpengaruh nyata terhadap semua 
parameter perlakuan yang ada, perlakuan M3 dengan dosis mikoriza 7,5 gram 
per rumpun merupakan hasil terbaik dari semua perlakuan dosis mikoriza dan 
dimungkinkan perlakuan dosis mikoriza dapat ditingkatkan karena bersifat linier 
terhadap semua parameter pengamatan. Dalam budidaya tanaman padi sistem 
ratoon, sebaiknya tanaman dipangkas 1cm dari permukaan tanah dan untuk 
dosis pemberian mikoriza sebaiknya dengan dosis 7,5 gram, dosis tersebut 
masih bersifat linier dan dimungkinkan untuk dilakukan penambahan dosis dan 
perlu dilakukan penelitian dengan meningkatkan dosis mikoriza. 
 
Kata Kunnci: Sistem Ratoon, Mikoriza, Tanaman Padi 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :




A. Latar Belakang 
Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman yang sangat penting 
keberadaannya di Indonesia karena beras yang dihasilkan merupakan sumber 
makanan pokok dan bahkan bagi separoh penduduk Asia.  Sekitar 1.750 juta 
jiwa dari 3 milyar penduduk Asia termasuk 200 juta penduduk Indonesia, 
menggantungkan kebutuhan kalorinya dari beras. Sementara di Afrika dan 
Amerika Latin yang berpenduduk sekitar 1,2 milyar, 100 juta diantaranya pun 
hidup dari beras. Oleh karena itu, di Negara-negara Asia beras memiliki nilai 
ekonomis sangat berarti. Oleh karena itu padi dapat mempengaruhi kestabilan 
politik, ekonomi dan pertanian negara, serta mempengaruhi biaya kerja dan 
harga bahan lainnya (Andoko, 2010). 
Padi merupakan komponen utama dalam sistem ketahanan pangan 
nasional. Rata-rata peningkatan produksi padi nasional beberapa tahun terakhir 
masih rendah, yaitu 2.2 - 2.3 persen per tahun. Berdasarkan angka ramalan III 
bulan November 2010, produksi padi nasional tahun 2010 meningkat hingga 2.5 
persen dan diprediksi mencapai 65.9 juta ton gabah kering giling (GKG), atau 
setara dengan beras sebanyak 36.9 juta ton (Suswono 2010). Berdasarkan 
angka tetap tahun 2009 produktivitas padi nasional 4.99 t/ha GKG (BPS 2010). 
Padahal dengan laju pertumbuhan penduduk yang mencapai 1.49% dan laju 
konsumsi beras nasional 1.34% per tahun, rata-rata produktivitas padi nasional 
seharusnya minimal 6.0 t/ha (Makarim dan Suhartatik 2006; Suswono 2010, 
dalam Susilowati, 2011). 
Pertumbuhan populasi penduduk yang semakin meningkat dan tidak 
diimbangi dengan bertambahnya lahan pertanian untuk meningkatkan kebutuhan 
akan pangan, maka dapat dipastikan kebutuhan akan pangan untuk masyarakat 
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khususnya beras yang berasal dari tanaman padi ini akan berbanding terbalik 
dengan luasnya lahan yang semakin berkurang sehingga dibutuhkan suatu 
inovasi teknologi untuk dapat menunjang akan kebutuhan pangan yang semakin 
meningkat.  
Di tengah rumitnya upaya peningkatan produksi padi ternyata di 
Kabupaten Tanah Datar ada suatu inovasi teknologi sejak tahun 2007 telah 
dikembangkan oleh masyarakat dan sangat mudah dilaksanakan. Inovasi 
tersebut adalah Teknologi Padi Salibu atau ratoon dengan teknik yang sudah 
diperbaharui dari system ratoon sebelumnya, namun yang menjadi 
permasalahan bahwa kebanyakan petani masih belum mau menerapkan 
teknologi tersebut karena petani masih percaya dengan teknologi tradisional 
(cara lama) yang selalu dilakukan setiap periode tanam, sehingga para penyuluh 
pertanian maupun badan pertanian setempat sulit untuk memberikan sosialisasi 
mengenai padi salibu ini. Padi salibu merupakan sebutan oleh masyarakat 
Minangkabau terhadap tunas padi yang tumbuh setelah batangnya dipotong 
ketika dipanen. Di daerah lain orang menyebutnya padi suli, padi berlanjut, ratun 
atau singgang (Jawa) atau turiang(Sunda) dan lain-lain sesuai bahasa daerah 
masing-masing. Selama ini padi salibu hanya dijadikan hijauan makananan 
ternak, karena gabah yang dihasilkan tidak menguntungkan secara ekonomis 
(Juliadi, 2013). 
Budidaya padi salibu adalah salah satu inovasi teknologi untuk memacu 
produktivitas/ peningkatan produksi. Pada budidaya padi salibu ada beberapa 
faktor yang berpengaruh antara lain; 1) tinggi pemotongan batang sisa panen, 2) 
varietas, 3) kondisi air tanah setelah panen, dan 4) pemupukan (Edirman, 2012). 
Berdasarkan penelitian Alfandi (2006) menyimpulkan ratoon padi sawah cukup 
potensial untuk meningkatkan produksi padi khususnya pada daerah yang 
ketersediaan airnya terbatas dan pemangkasan batang padi setinggi 5 cm dari 
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permukaan tanah dapat dilakukan pada budidaya padi ratoon akan tetapi perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut pada musim yang berbeda dan terutama tinggi 
pemangkasan lebih rendah dari 5 cm, karena hubunganya masih bersifat linier. 
Keberadaan cendawan dalam tanah ada yang bermanfaat, juga tidak 
bermanfaat, bahkan menjadi masalah pada tanaman. Dalam lingkungan tumbuh 
tanaman (Rhizosfer) terdapat komponen biotik dan abiotik. Komponen biotik 
seperti cendawan, bakteri, dan nematoda, ada yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengendalian tanaman, juga untuk membantu penyerapan unsur hara dan air, 
dalam tanah. Salah satunya adalah cendawan mikoriza, yang diketahui dapat 
berassosiasi dengan akar tanaman, sehingga dapat membantu dalam hal 
penyerapan unsur hara dan air (Talanca dan Adnan, 2005). 
 Usaha meningkatkan kemampuan tanaman agar lebih dapat beradaptasi 
terhadap lingkungannya dapat dilakukan dengan pemberian mikoriza pada awal 
penanaman. Mikoriza berpotensi sebagai salah satu alternatif teknologi untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian mikoriza mampu meningkatkan kemampuan 
tanaman dalam beradaptasi terhadap lingkungan, baik dalam bentuk penyerapan 
air maupun unsur hara karena mikoriza mampu meningkatkan kapasitas 
penyerapan unsur hara serta berfungsi untuk meningkatkan produktivitas 
tanaman. Mikoriza akan tumbuh pada akar tanaman selama tanaman tersebut 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian diatas maka permasalahanya dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Apakah dengan pemangkasan di bawah 5 cm pada batang tanaman  
mempengaruhi pertumbuhan padi ratoon? 
2. Apakah pemberian mikoriza dengan berbagai dosis mempengaruhi 
pertumbuhan pada tanaman padi ratoon? 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti respon tanaman padi (Oryza sativa) 
salibu/ratoon terhadap tinggi pemangkasan dan dosis pemberian mikoriza pada 
fase vegetatif. 
D. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan dalam mempelajari pertumbuhan tanaman padi menggunakan 
metode salibu/ ratoon dengan tinggi pemangkasan yang terbaik dan optimal 
serta bagamana mikoriza memberikan pengaruh pada pertumbuhan tanaman, 
sehingga dari penelitian ini memungkinkan untuk mendapatkan pertumbuhan 
yang terbaik pada tanaman padi dan pada akhirnya akan meningkatakan dan 
memperkaya pengetahuan akan teknologi dalam upaya peningkatan kebutuhan 
akan pangan di indonesia.  
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